
lingkungan yang lebih bersih, 
penting bagi industri seperti 
pariwisata dan perikanan

penurunan sampah 
yang tidak terkelola 
pada tahun 2040

9,6 miliar 
dolar AS

miliar 
dolar AS

+25%

58%

4

8x

akumulasi pendapatan dari EPR 
selama tahun 2026 - 2040

Aturan yang Terharmonisasi Secara Global, 
Ekonomi yang Lebih Kuat 
Apa yang dapat diwujudkan Perjanjian Plastik Global bagi Indonesia pada tahun 2040

tambahan lapangan kerja di 
sepanjang rantai nilai plastik 
pada tahun 2040*

ton plastik sekali pakai yang 
bermasalah dapat dihilangkan 
pada tahun 2040

tingkat daur ulang 
lebih tinggi pada 
tahun 2040 menurunkan biaya modal serta 

mendukung perencanaan dan 
investasi jangka panjang

masyarakat yang lebih sehat & 
layanan publik yang lebih baik

Perjanjian dengan regulasi yang terharmonisasi secara global merupakan cara yang paling hemat biaya dan efektif untuk 
mengatasi polusi plastik. 
Dibandingkan dengan skenario business-as-usual, regulasi yang terharmonisasi secara global dapat menciptakan nilai ekonomi, 
sosial, dan lingkungan, baik secara global maupun nasional.

*Lapangan kerja: angka regional untuk ESSA—Eurasia, Asia Selatan, dan Asia Tenggara (termasuk Indonesia). Sumber: Economic Rationale Study, Business Coalition for a Global Plastics Treaty and Systemiq, 2025.

~ 1
per tahun pada tahun 2040 dari 
nilai tambah material dalam 
rantai nilai daur ulang plastik
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cleaner environments,
essential for industries such as 
tourism and fisheries

reduction in 
mismanaged waste 
by 2040

$9.6B
+25%

58%

4M

8x

in cumulative EPR revenues 
between 2026 and 2040

Harmonised Rules, Stronger Economies 
What the treaty could unlock for Indonesia by 2040

additional jobs in the plastics 
value chain by 2040*

tons of problematic single-use 
plastics eliminated by 2040

higher recycling 
rate by 2040 lower the cost of capital and 

enable long-term planning 
and investments

healthier communities & 
improved public services

         RECYCLED

REUSED

A treaty with harmonised regulations is the lowest cost and most effective way to tackle plastic pollution. 
Compared to business-as-usual, it can create economic, social and environmental value both globally and nationally.  

*Jobs: regional figure for ESSA-Eurasia, South and Southeast Asia (includes Indonesia). Source: Economic Rationale Study, Business Coalition for a Global Plastics Treaty and Systemiq, 2025.

~ $1B
per year by 2040 in additional 
value from materials in the 
plastics recycling value chain


